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ABSTRAK 

 

          Kegiatan ekstrakurikuler KIR memiliki hubungan yang erat dalam pembentukan 

karakter. Karakter berasal dari bahasa Latin yaitu kharakter, kharassein, dan kharax yang 

bermakna tool for making, to engrave, dan dalam bahasa Inggris yaitu character, untuk 

selanjutnya karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan yang lain. Pengelolan KIR yang terorganisir akan dapat 

membawa siswa mengelola kelompok dan bersama saa belajar melakukan riset dan menjadi 

bentukan budaya ilmiah di sekolah 

            Ide penelitian itu bisa dari mana saja, lingkungan rumah siswa, ataupun lingkungan 

sekolah. Penelitian itu bukan sesuatu yang harus baru sama sekali, tapi bisa merupakan 

modifikasi dan inovasi dari ide-ide yang sudah ada. Pengembangan dan Pembinaan KIR di 

SMA,  yang  keberhasilannya  tergantung pada kerjasama dari beberapa pihak.Pihak-pihak 

tersebut antara lain pemangku kepentingan di sekolah (kepala sekolah, guru), fasilitas 

sekolah, guru pembina KIR, siswa yang ikut KIR, dan orang tua siswa tersebut. KIR itu 

penting bagi sekolah, bagi guru, dan bagi siswa itu sendiri. Kegiatan KIR harus mendapat 

dukungan penuh dari sekolah karena akan meingkatkan nilai kompetisi sekolah tersebut. 

Program-program pembinaan KIR antara lain pelatihan penulisan proposal, stadium general 

untuk membuka wawasan, science camp, dan sebagainya. 

            Evaluasi kegiatan pembinaan  KIR menunjukkan bahwa  87% peserta menyatakan 

bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahun dalam pembinaan, 

sementara 13 % mengatakan cukup bermanfaat. Sebanyak  92% peserta menyatakan 

wawasan baru tentang pembinaan KIR, sementara 8% mengatakan sudah tahu. 75% peserta 

mengatakan sangat perlu pendampingan, sementara 25% menyatakan sudah cukup. 100% 

peserta menyatakan bahwa pelaksana dapat menyampaikan materi dengan sangat baik. 
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